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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi penguasaan peserta didik 

terhadap materi aspek Aqidah secara tuntas dan berkualitas, serta merasakan dirinya 

mendapatkan perhatian baik secara mandiri maupun kelompok dalam penerapan Strategi 

Mengkondisikan Bertanya (One Minute Paper) dan Metode Card sort diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan memahami Aspek Aqidah materi Meyakini Kitab-Kitab Allah 

di Kelas VIII-2 SMP Negeri 11 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2020-2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Strategi Mengkondisikan Bertanya 

(One Minute Paper) dan Metode Card sort dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami Aspek Aqidah Materi Iman kepada kitab-kitab Allah di Kelas VIII-2 

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan pada tahun pelajaran 2020-2021. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Strategi Mengkondisikan Bertanya (One Minute Paper) 

Card sort 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan pada 

dasarnya merupakan media pengembangan 

sumber daya manusia (human resources), 

terutama bagi peserta didik (raw input) 

melalui transformasi, yaitu proses belajar. 

Dari transformasi ini diharapkan peserta 

didik menjadi lulusan yang mejadi “siap 

tampil” serta mempunyai kemampuan yang 

berkompetensi tinggi. 

Secara akademik proses belajar 

mengajar merupakan suatu aktivitas yang 

sangat kompleks dan multi dimensional. 

Proses belajar mengajar melibatkan 

interaksi personal yang unik yaitu interaksi 

antara guru dengan peserta didik dan antara 

peserta didik dan peserta didik. Disinilah 

terasa pentingnya psikologi terutama 

psikologi belajar. Belajar merupakan 

perubahan yang relatif permanen dalam 

suatu kecenderungan tingkah yang 

merupakan hasil latihan penguatan 

(reinforcement). Penguatan itulah yang 

merupakan sebab adanya perubahan 

tersebut. 

mailto:ishak.mulyadi74@gmail.com


Jurnal Dirasatuna Vol 1 No. 1 2021 p-ISSN: 2809-4786 

e-ISSN: 2830-0793 

2 

 

 

 

Pada dasarnya aktivitas dan hasil 

belajar didik dipengaruhi oleh factor 

internal dan factor eksternal. Faktor internal 

di antaranya adalah karakteristik peserta 

didik yang berbeda. Setiap peserta didik 

memiliki karakteristik (etnik, kultural, 

status sosial, minat, perkembangan kognitif, 

kemampuan awal, gaya belajar, motivasi, 

perkembangan emosi, perkembangan 

sosial, perkembangan moral dan spiritual, 

dan perkembangan motorik) yang berbeda 

yang tetunya mempengaruhi kegiatan dan 

hasil hasil belajar peserta didik. 

Selain factor internal yang tidak 

kalah pentingnya adalah factor eksternal, 

seperti kurikulum yang digunakan oleh 

sekolah, strategi, model dan metode 

mengajar yang digunakan guru, peraturan 

dan tata tertib sekolah, fasilitas dan sarana 

belajar mengajar, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis terhadap kegiatan belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam materi Meyakini 

Kitab-kitab Allah, yang dilaksanakan di 

kelas VII-2 SMP Negeri 11 

Padangsisimpuan, tampak bahwa peserta 

didik kurang aktif mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Di sisi lain hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik juga rendah, di 

mana nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal   yang  ditetapkan,  yaitu  75. 

Kurangnya  aktivitas  dan  hasil  belajar 

peserta didik tersebut ditengarai 

disebabkan strategi dan metode mengajar 

guru, gaya mengajar guru yang kurang 

variatif, media pembelajaran yang 

digunakan, serta metode pembelajaran 

yang kurang inovatif. 

Agar proses belajar mengajar di 

kelas berlangsung secara aktif, di mana 

peserta didik memiliki minat dan motivasi 

yang baik untuk mengikuti proses belajar 

mengajar, peserta didik memusatkan 

perhatiannya terhadap materi dan proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan, 

peserta didik betah dan nyaman 

mengikutin proses belajar mengajar, maka 

guru Pendidikan Agama Islam perlu 

menerapkan strategi dan metode mengajar 

yang tepat. 

Di antara strategi dan metode 

mengajar yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah strategi 

mengkondisikan bertanya (one minute 

paper) dan metode card sort . 

Menurut Bermawi Munthe (2017: 

168) strategi One Minute Paper adalah 

sebuah strategi pembelajaran yang 

merupakan strategi alternatif dengan cara 

yang sederhana untuk mendorong semua 

peserta didik di dalam kelas bertanya 

tentang materi pembelajaran. Strategi ini 

dapat digunakan di awal, pertengahan dan 
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akhir pembelajaran yang menyangkut topik 

tertentu, sehingga peserta didik lebih 

memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru. 

Metode pembelajaran Card Sort 

(kartu sortir) juga merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agam Islam 

(PAI). Dalam penerapan metode ini peserta 

didik memilah dan memilih kartu. Metode 

card sort merupakan metode yang berisi 

kegiatan-kegiatan untuk mengajarkan 

konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta 

tentang obyek atau mereview informasi. 

Gerakan fisik yang dominan dalam metode 

ini dapat membantu mwenciptakan suasana 

dinamis di dalam kelas, serta 

menghilangkan kejenuhan dan kebosanan 

peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: 

”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Pada Aspek Aqidah Materi 

Meyakini Kitab-Kitab Allah Melalui 

Penerapan Strategi Mengkondisikan 

Bertanya (One Minute Paper) Dan Card 

sort di Kelas VIII-2 SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2021- 

2022”. 

Adapun rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah strategi mengkondisikan 

bertanya (One Minute Paper) dapat 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam peserta didik pada aspek 

aqidah materi meyakini kitab-kitab 

Allah di Kelas VIII-2 SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan T?ahun Pelajaran 

2020-2021 

2. Apakah metode Card sort dapat 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam peserta didik pada aspek 

aqidah materi meyakini kitab-kitab 

Allah di Kelas VIII-2 SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan T?ahun Pelajaran 

2020-2021 

 

HASIL BELAJAR 

Setiap kegiatan belajar ditujukan 

untuk memperoleh hasil belajar. Menurut 

Nana Sujana (2006:5) hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Dengan demikian 

hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 

melalui perbuatan belajar. Hasil yang 

dicapai berbentuk ranah kognitif 

(pengetahuan), affektif (sikap) dan 

psikomotorik (keterampilan). 

Hasil Belajar merupakan hasil dari 

pengukuran terhadap peserta didik yang 
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meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan 

menggunakan instrumen yang relevan 

(Sudijono, 2009: 48). Kemampuan- 

kemampuan yang tergolong hasil belajar 

terdiri dari “(1) Hal ihwal keilmuan dan 

pengetahuan konsep dan fakta (kognitif), 

(2) Hal ihwal personal, kepribadian dan 

sikap (afektif), (3) Hal ihwal kelakuan, 

keterampilan-keterampilan atau penampilan 

psikologi. 

Alat ukur yang digunakan terdiri dari 

angka atau kategori. Untuk mengukur 

tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat 

dilakukan melalui evaluasi belajar. 

Suharsimi Arikunto (1993:3) menjelaskan 

bahwa evaluasi mencakup mengukur dan 

menilai, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

(a) Mengukur adalah membandingkan 

sesuatu dengan satu ukuran. Pengukuran 

bersifat kuantitatif. (b) Menilai adalah 

mengambil suatu keputusan terhadap 

sesuatu dengan ukuran baik buruk. 

Penilaian bersifat kualitatif. (c) 

Mengadakan evaluasi meliputi kedua 

langkah di atas, yakni mengukur dan 

menilai. 

Untuk mengukur keberhasilan peserta 

didikdapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain dengan tes tertulis, tes lisan, tes 

perbuatan dan observasi (pengamatan). Ada 

tiga   macam   hasil   belajar,   yaitu 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan 

dan pengertian, sikap dan cita-cita (Sujana, 

2002:45). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dipahami bahwa hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksudkan dalam 

pembahasan ini adalah kemampuan peserta 

didik menguasai mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam setelah melalui proses 

belajar. 

 

STRATEGI MENGKONDISIKAN 

BERTANYA (ONE MINUTE PAPER) 

Strategi One Minute Paper adalah 

sebuah strategi pembelajaran yang 

merupakan strategi alternatif dengan cara 

yang sederhana untuk mendorong semua 

peserta didik di dalam kelas bertanya 

tentang materi pembelajaran. Strategi ini 

dapati digunakan di awal, pertengahan dan 

akhir pembelajaran yang menyangkut topik 

tertentu (2017:168). 

Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam strategi mengkondisikan bertanya, 

(one minute paper) menurut Ridwan 

Abdullah Sani, 2013: 254) adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru mengantar satu topic mata 

pelajaran tertentu (5-7 menit) 

b. Guru mebagikan kertas kosong kepada 

setiap peserta didik atau meminta 

mereka menyediakan kertas kosong (2- 

3 menit). 
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c. Guru meminta semua peserta didik 

untuk menulis di atas kertas kosong 

satu pertanyaan yang berhubungan 

dengan topic (5-7 menit) 

d. Setelah menulis pertanyaan guru 

mengumpulkan semua pertanyaan. 

e. Selanjutnya guru memulai pelajaran 

dengan menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tentang topic yang dianggap 

paling relevan dan paling dibutuhkan 

(30-45 menit). 

f. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebelum guru 

menjawabnya. 

Dengan menerapkan langkah-langkah 

di atas, aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik semmakin meningkat. 

 

METODE CARD SORT 

Metode berasal dari bahasa Yunani 

dan terdiri dari dua suku kata yaitu 

“Metha” berarti melalui dan “Hodos” 

artinya cara atau jalan (Muzayyin Arifin, 

2007:97). Wina Sanjaya (2011:127) 

mengemukakan bahwa: “metode adalah 

cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi”. Dengan demikian 

metode berarti jalan atau cara yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. 

Card sort merupakan salah satu 

metode   yang   digunakan   dalam 

pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam. 

Metode sort card pertama kali 

diperkenalkan oleh Melvin L. Silberman, 

yaitu seorang Guru Besar Kajian Psikologi 

Pendidikan di Tempel University, dengan 

spesialisasi Psikologi Pengajaran. Diantara 

reputasi Internasionalnya dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran 

aktif adalah metode pembelajaran card sort 

(Sortir Kartu). Penggunaan media kartu 

yang berbasis visual dalam metode card 

sort dapat mempermudah pemahaman, 

memperkuat ingatan, menumbuhkan minat 

dan dapat memberikan hubungan antara isi 

materi dengan dunia nyata. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Melvin L. 

Silberman (2011:169) penggunaan kartu 

yang berdimensi visual dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan ingatan 

dari  14  hingga  38  persen.  Menurut 

Silbermen (2011: 171) metode 

pembelajaran card sort yang berdimensi 

visual dapat “menstimulasi keaktifan dua 

belahan otak yakni otak kiri (kognisi) yang 

berfungsi untuk mengingat informasi 

Fatah Yasin, (2008:131) 

mengemukakan card sort adalah suatu 

metode yang digunakan pendidik dengan 

maksud mengajak peserta didik untuk 

menemukan konsep dan fakta melalui 

klasifikasi materi yang dibahas dalam 

pembelajaran. 

Dari uraian di atas dapat dipahami 

metode card sort adalah cara penyajian 
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materi pelajaran yang dilakukan dengan 

memanfaatkan media kartu yang dipilah- 

pilah berdasarkan kategori materi pelajaran. 

Setiap peserta didik diberi kartu yang berisi 

informasi tentang materi pelajaran, untuk 

kemudian disusun berdasarkan kategori 

yang telah ditetapkan oleh guru. 

Tujuan dari penerapan metode 

pembelajaran card sort adalah untuk 

memperkuat daya ingat atau recall terhadap 

materi pelajaran yang telah dipelajari siswa 

serta mengaktifkan setiap individu 

sekaligus membangun kerjasama kelompok 

dalam belajar (Ismail, 2008:89) 

Untuk mencapai tujuan di atas 

menurut Dedi Wahyudi (2008:67) langkah- 

langkah yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Langkah pertama, guru membagikan 

selembar kartu kepada setiap siswa dan 

pada kartu tersebut telah dituliskan suatu 

materi. 

2. Langkah kedua, siswa diminta untuk 

mencari teman (pemegang kartu) yang 

sesuai dengan kosakata yang ada pada 

kartunya untuk satu kelompok. 

3. Langkah ketiga, siswa akan 

berkelompok dalam satu 

kosakata/masalah masing-masing 

4. Langkah keempat, siswa diminta untuk 

menempelkan dipapan tulis bahasan 

yang  ada  dalam  kartu  tersebut 

berdasarkan urutan-urutan bahasannya 

yang dipegang kelompok tersebut. 

5. Langkah kelima, seorang siswa 

pemegang kartu dari masing-masing 

kelompok untuk menjelaskan dan 

sekaligus mengecek kebenaran urutan 

6. Langkah keenam, bagi siswa yang salah 

mencari kelompok sesuai bahasan atau 

materi pelajaran tersebut, maka diberi 

hukuman dengan mencari judul bahasan 

atau materi yang sesuai dengan kartu 

yang dipegang. 

7. Langkah ketujuh, guru memberikan 

penjelasan/komentar dari permainan 

tersebut. 

Sejalan dengan langkah-langkah 

yang diuraikan di atas, Melvin L. 

Silberman (2011:170) mengemukakan 

variasi dalam metode pembelajaran card 

sort, yaitu: 1) Perintahkan tiap kelompok 

untuk membuat presentasi pengajaran 

tentang kategorinya, 2) Pada awal 

kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim 

satu dus kartu. Pastikan bahwa mereka 

mengocoknya agar kategori-kategori yang 

cocok dengan mereka tidak jelas dimana 

letaknya. Perintahkan tiap tim untuk 

memilah-milah kartu menjadi sejumlah 

kategori. Tiap tim bisa mendapatkan skor 

untuk jumlah kartu yang dipilih dengan 

benar. 

Langkah-langkah  di  atas  dapat 

divariasikan agar kegiatan pembelajaran 
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yang diklaksanakan semakin menarik dan 

bermakna sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan. 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Padangsidimpua Tahun Pelajaran 2021- 

2022, yaitu bulan Agustus sampai dengan 

Oktober 2021. 

Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

kelas VIII-2 Tahun Pelajaran 2021-2022 

yang berjumlah 21 orang, terdiri dari 11 

orang laki-laki dan 10 orang perempuan. 

Prosedur penelitian terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

evaluasi dan refleksi. Analisis data 

dilaksanakan secara kuantitatif dan 

kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Pra Tindakan 

Pada pra tindakan ini peneliti 

memberikan tes. Tes awal dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

pemahaman peserta didik Materi Meyakini 

Kitab-kitab Allah, Mencintai Al-Qur’ān. 

Pada pra tindakan peserta didik yang 

mendapat nilai tuntas (≥ 65) pada pre tes 

sebanyak 11 orang  (52,36%), sedangkan 

10 orang lainnya (47,6%) memperoleh 

nilai tidak tuntas. Pada akhir pertemuan, 

guru menugaskan peserta didik untuk 

membaca dan mempelajari materi yang 

sudah ditugaskan kepada peserta didik 

yang akan dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Siklus Pertama 

Pada siklus pertama dilaksanakan 

proses pembelajaran dengan metode 

ceramah dan peserta didik menyimak apa 

yang disampaikan oleh guru. Dalam proses 

pembelajaran ini hanya menggunakan satu 

metode saja. Peserta didik dijejal dengan 

informasi-informasi dari sumber informasi 

(guru). Pada siklus pertama ini peneliti 

akan meneliti tentang pemahaman peserta 

didik terhadap materi Meyakini Kitab- 

Kitab Allah, Mencintai Alquran. Peserta 

didik dikatakan paham jika: (1) mampu 

menjelaskan kembali, (2) mampu 

menjawab  pertanyaan,  dan (3) 

menanggapi jawaban teman. 

Hasil observasi menunjukkan peserta 

didik pasif dalam proses pembelajaran 

karena pembelajaran yang dilakukan guru 

hanya satu arah (teacher centered) yaitu 

guru sebagai sumber utama yang memberi 

ceramah kepada peserta didik dikarenakan 

guru  menggunakan  metode  ceramah  . 
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Dengan demikian pembelajaran yang 

dilaksanakan belum menunjukkan hasil 

yang diharapkan. Aktivitas peserta didik 

pada siklus pertama ini adalah (1) 

memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru sebesar 28,6% dan 

indikator (8) perilaku yang tidak relevan 

sebesar 39,5%, merupakan indikator yang 

sangat mendominasi aktivitas peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

masih sangat memerlukan penjelasan dari 

guru. Peserta didik masih bingung, belum 

memahami apa seharusnya yang akan 

dikerjakan sehingga peserta didik 

menunjukkan perilaku yang tidak relevan 

seperti jalan kearah kelompok/teman yang 

lain. (2) menanggapi pertanyaan/pendapat 

guru dengan persentase sebesar 3,51%. Hal 

ini menunjukkan peserta didik benar-benar 

belum paham membaca dan mengartikan 

ayat sehingga peserta didik tidak dapat 

menanggapi pertanyaan guru atau pendapat 

guru. Selanjutnya pada indikator (3) 

menanggapi pertanyaan/pendapat peserta 

didik dengan persentase 1,8%, merupakan 

aktivitas peserta didik paling sedikit. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik juga 

belum antusias dalam berdiskusi atau 

latihan. (4) mengajukan pertanyaan dengan 

persentase 2,6%, juga menunjukkan 

aktivitas yang sedikit. Peserta didik belum 

memahami  materi  sehingga  enggan 

mengajukan pertanyaan, kalau pun ada, 

masih didominasi peserta didik yang sudah 

terbiasa bertanya. Pada indikator (5) 

menjelaskan dengan sesama teman, 

menempati posisi yang sama dengan 

indikator ke (10) menanggapi laporan, 

disebabkan aktivitas yang lainnya juga 

masih rendah. Pada indikator (7) 

menyatakan ide dengan jelas, merupakan 

aktivitas peserta didik yang sama sekali 

belum dilaksanakan peserta didik, 

sedangkan indikator (6) dan (9) yaitu 

bekerjasama dalam kelompok, dan 

mendengarkan penjelasan, masing-masing 

dengan persentase sebesar 2,6 % dan 

4,39% dari kedua indikator, menunjukkan 

bahwa peserta didik belum memahami 

hakikat Strategi Mengkondisikan Bertanya 

(One Minute Paper) dan Metode Short 

Card dalam diskusi kelompok. Indikator 

ini menunjukkan bahwa peserta didik 

masih binggung belum terbiasa dengan 

Strategi Mengkondisikan Bertanya (One 

Minute Paper) dan Metode Short Card, hal 

ini dilihat pada saat guru menyuruh peserta 

didik membentuk kelompok, peserta didik 

bingung dan bertanya sehingga kelas jadi 

sedikit ribut keadaan ini berlanjut 

menjadikan peserta didik menunjukkan 

prilaku yang tidak relevan yang merupakan 

aktivitas tertinggi pada pertemuan ini. 

Ketuntasan belajar pada siklus 

pertama ini belum tercapai sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 



Jurnal Dirasatuna Vol 1 No. 1 2021 p-ISSN: 2809-4786 

e-ISSN: 2830-0793 

9 

 

 

 

sebelumnya yaitu menjawab pertanyaan 

dari guru 75%, menanggapi dan 

mengemukakan pendapat tentang jawaban 

peserta didik yang lain 70%, bertanya 

tentang materi pelajaran 70% dan aktif 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

75%. Berdasarkan gambaran di lapangan 

menunjukkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran Al-Qur’an 

masih sangat rendah. Oleh karena itu belum 

mencapai target ideal maka perlu 

dilanjutkan siklus kedua sebagai lanjutan 

siklus pertama. 

 

3. Siklus Kedua 

Rencana tindakan yang dibagi atas 

tiga tahapan juga sebaimana pada siklus 

pertama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir yang diimplementasikan 

pada pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

a. Peserta didik berbaris dan masuk kelas 

sambil menyalami guru. Guru meminta 

ketua kelas untuk memimpin do’a. 

Kemudian peserta didik diabsen satu 

persatu. Karena peneliti dalam hal ini 

juga bertindak sebagai guru, maka 

peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

b. Kelas yang telah didesain sesuai dengan 

susunan meja dan kursi secara 

berkelompok. 

c. Kegiatan inti dilakukan peneliti dengan 

menerangkan materi Al-Qur’an, peserta 

didik diarahkan untuk belajar dan 

berlatih membaca dan memahami 

materi Al-Qur’an. 

d. Kegiatan akhir, peneliti mengadakan 

evaluasi untuk melihat pemahaman dan 

keterampilan peserta didik terhadap 

materi yang baru saja mereka pelajari. 

Hasil evaluasi diperoleh dari tugas 

yang diberikan. 

Hasil observasi menunjukkan dari 21 

peserta didik yang menjawab pertanyaan 

dari guru adalah 24,2%, menanggapi dan 

mengemukakan pendapat tentang jawaban 

peserta didik lainnya 17,3%, membaca dan 

memahami tentang pengertian beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt 11,2%, 

bertanya tentang materi pelajaran yang 

dipelajari 18,2%, dan aktif dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 29,1%. 

Berdasarkan catatan di lapangan 

maka penelitian ini telah mencapai target 

yaitu menjawab pertanyaan dari guru 

75,8% (25 peserta didik), menanggapi dan 

mengemukakan pendapat tentang jawaban 

peserta didik lainnya 78,8% (26 peserta 

didik), membaca dan memahami tentang 

ayat-ayat yang dibaca peserta didik 78,8% 

(26 peserta didik), bertanya tentang materi 

pelajaran yang dipelajari 75,8% (25 peserta 

didik) dan aktif dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan 84,8% (18 peserta didik) 

dari 19 peserta didik telah menunjukkan 
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tingkat pemahaman terhadap materi 

Aqidah. 

Dari hasil tes diperoleh peserta didik 

yang mendapat nilai 85-100 sebanyak 9 

orang (40%), peserta didik yang dapat nilai 

75-84 berjumlah 17 orang (30%), peserta 

didik mendapat nilai antara 65-74 

berjumlah 4 orang (20%), peserta didik 

mendapat nilai < 65 berjumlah 3 orang (10 

%). Berdasarkan hasil belajar peserta didik 

pada tes akhir menunjukkan peningkatan 

dengan persentase ketuntasan tetap sebesar 

87,5%, namun peningkatan terdapat pada 

perolehan nilai peserta didik, ini berarti 

peserta didik telah memenuhi standar 

ketuntasan klasikal (75%). Dengan 

demikian penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sehingga 

penelitian tindakan kelas ini dihentikan 

pada siklus 2 (tidak dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

PENUTUP 

Dari hasil keseluruhan kegiatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Kelas 

IX SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

Tahun Pelajaran 2020-2021 dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran Sort Card (kartu 

sortir) dan Strategi Mengkondisikan 

Bertanya (One Minute Paper) pada mata 

pelajaran  PAI  dalam  pokok  Meyakini 

Kitab-kitab  Allah,  Mencintai  Al-Qur’ān 

dengan sub pokok bahasan menjelaskan 

pengertian beriman kepada kitab-kitab 

Allah, dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini terbukti pada siklus I 

rata-rata nilai yang diperoleh adalah 

peserta didik yang memperoleh nilai > 70 

sebanyak 74% atau 16 dari 21 peserta 

didik. Sedang pada siklus II rata-rata nilai 

tes yang diperoleh adalah peserta didik 

yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 91% 

atau 19 dari 21 peserta didik. 
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